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PERENCANAAN ANGKUTAN PARIWISATA 
KOTA PONTIANAK 
 





Perkembangan industri pariwisata di kota Pontianak mulai menjadi perhatian serius pemerintah kota 
Pontianak saat ini. Untuk mengembangkan pariwisata di kota Pontianak memerlukan kreativitas serta  
inovasi baru selain infrastruktur yang menunjang. Banyak komponen yang terlibat dalam industri 
pariwisata, seperti hotel, restoran, obyek wisata dan tempat-tempat hiburan. Sarana transportasi 
pariwisata berfungsi untuk menghubungkan tempat-tempat tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui rute, sistem operasional angkutan wisata seperti jumlah armada, jumlah rit, headway, 
waktu siklus serta BOK dan tarif dari pengoperasian angkutan pariwisata. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data primer yaitu melakukan wawancara dengan pemilik usaha servis kendaraan 
bus untuk mengetahui biaya suku cadang dan servis. data sekunder berupa daftar ODTW dan hotel di kota 
Pontianak, jumlah pengunjung hotel, pajak dan penyusutan kendaraan. Analiasis perhitungan sistem 
operasional angkutan wisata, perhitungan BOK dan tarif mengacu pada SK Dirjen Perhubungan Darat 
No. 687 tahun 2002. Rute angkutan pariwisata ini direncanakan menjadi empat rute. Untuk Rute A, jumlah 
armada yang dibutuhkan 3 unit bus dan 15 rit per hari, BOK sebesar Rp. 6.121,00,- per bus-km dan tarif 
per penumpang sebesar Rp. Rp. 75.200,- Untuk Rute B, jumlah armada yang dibutuhkan 5 unit bus dan 14 
rit per hari, BOK sebesar  Rp. 5.818,05,-per bus-km dan tarif per penumpang sebesar Rp. 76.650,-. Untuk 
Rute C, jumlah armada yang dibutuhkan sebanyak 3 unit dan jumlah rit per hari adalah 15 rit. BOK per 
bus-km sebesar Rp. 6.649,02,- dan besar tarif per penumpang sebesar Rp. 73.150,-. Sedangkan untuk Rute 
D, jumlah armada yang dibutuhkan 5 unit dan jumlah rit per hari adalah 14 rit. BOK sebesar Rp. 
5.883,19,- per bus-km dan besar tarif per penumpang sebesar Rp. 76.400,-. 
 











1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 




Dewasa ini perkembangan industri 
pariwisata di kota Pontianak mulai 
menggeliat, hal ini tergambarkan dengan 
semakin bertambahnya tempat-tempat 
kunjungan wisata di kota Pontianak. Tempat-
tempat wisata tersebut antara lain Museum 
Kalimantan Barat berlokasi di Jalan Ahmad 
Yani, Taman Alun Kapuas berlokasi di Jalan 
Rahadi Usman, Masjid Jami’ yang berlokasi 
di Pontianak Timur tepi sungai Kapuas, dan 
Tugu Khatulistiwa yang berlokasi di Siantan 
Pontianak Utara.   
Pertumbuhan industri pariwisata di 
kota Pontianak masih sangat mungkin untuk 
ditingkatkan, salah satunya dengan 
meningkatkan sarana dan prasarana 
penunjang. Transpotasi merupakan salah satu 
komponen penting untuk menunjang 
pertumbuhan industri pariwisata di Kota 
Pontianak. Bagi wisatawan, keberadaaan alat 
transportasi yang memadai tentunya akan 
memberikan kemudahan bagi mereka untuk 
menjangkau tempat-tempat wisata yang ingin 
dikunjungi terutama kemudahan dalam 
mengakses alat transportasi tersebut seperti 
angkutan umum. Selain itu juga keberadaan 
angkutan umum  yang memadai tersebut harus 
dapat menghubungkan objek wisata yang satu 
dengan objek wisata lainnya,   
Untuk itu perlu dikembangkan model 
transportasi yang mempunyai rute khusus 
yang menghubugkan hotel-hotel tempat 
wisatawan menginap dengan objek-objek 
wisata yang ada di Kota Pontianak. Model 
angkutan wisata seperti ini tentunya akan 
memberikan kemudahan bagi wisatawan 
untuk mengeksplor objek-objek wisata yang 
ada di Kota Pontianak dan akan memberikan 
kemudahan dalam hal akses karena angkutan 
tersebut yang akan menjemput wisatawan 
hotel-hotel tempat menginap.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem operasional angkutan 
wisata kota Pontianak terkait dengan rute, 
headway, waktu tempuh, serta jumlah armada. 
Selain itu juga Untuk mengetahui besaran 
Biaya Operasional Kendaraan (BOK) serta 
tarif yang akan diberlakukan. 
 
2. 2. TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Undang Undang No. 10/2009 
tentang Kepariwisataan, yang dimaksud 
dengan pariwisata adalah berbagai macam 
kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah. 
Angkutan (transport) pada dasarnya 
adalah sarana untuk memindahkan orang atau 
barang dari satu tempat (asal) ke tempat lain 
(tujuan) dengan tujuan membantu orang atau 
sekelompok orang untuk menjangkau berbagai 
tempat yang dikehendaki, atau mengirim 
barang dari tempat asalnya menuju tempat 
tujuannya (Warpani, 2002). 
Pada analisis kebutuhan armada bus 
pada pelayanan transportasi menggunakan 
cara perhitungan berdasarkan SK-Dirjen 
Perhubungan Darat No.687 Tahun 2002, 
prosedur perhitungan adalah sebagai berikut :  
a. Waktu sirkulasi dengan pengaturan 
kecepatan kendaraan rata-rata 20 km 
perjam dengan deviasi waktu sebesar 5 
% dari waktu perjalanan. Waktu 
sirkulasi dihitung dengan rumus :       
CTABA  =  (TAB + TBA) + (σAB2+ σBA2)  
+ (TTA +  TTB) 
b. Waktu antara kendaraan ditetapkan 
berdasarkan rumus sebagi berikut : 
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H    =   
  . .  
 
   
c. Jumlah armada per waktu siklus yang 
digunakan dihitung dengan rumus di 
bawah ini :  
K =  
  
        
   
 
a. Waktu antara kendaraan ditetapkan 
berdasarkan rumus di bawah ini : 
H = 
           
 
   
b. Kebutuhan armada pada periode waktu 
tertentu dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 




3. DATA DAN PEMBAHASAN 
Berikut adalah daftar ODTW kota 
Pontianak pada  tahun 2016 : 







Berikut adalah daftar hotel di kota Pontianak  
 
Tabel 2. Daftar hotel di kota Pontianak tahun 
2016 
 
Dalam perencanaan rute angkutan 
pariwisata ini akan dibagi menjadi empat 
rute, masing-masing rute tersebut akan 
menhubungkan objek-objek wisata yang 
saling berdekatan. Titik awal rute dimulai 
dari komplek Museum Kalimantan Barat. 
Keempat rute tersebut antara lain yaitu: 
Rute A menghubungkan Jl. A Yani – 
Jl. Perdana – Jl. A Yani – Jl. S. Abdurahman 
– Jl. S. Syahrir – Jl. S. Abdurahman – Jl. 
K.H.A Dahlan – Jl. Teuku Umar – Jl. 
Pattimura – Jl. Sidas – Jl. Rahadi Oesman – 
No. Nama ODTW Alamat
1 Tugu Khatulistiwa Jl. Khatulistiwa
2 Keraton Kadariyah Kampung Dalam Bugis
3 Masjid Jami' Kampung Dalam Bugis
4 Taman Alun Kapuas Jl. Rahadi Oesman
5 Aloevera Center Jl. Budi Utomo
6 Makam Batu Layang Jl. Khatulistiwa
7 Museum Kalimantan Barat Jl. A. Yani
8 Rumah Melayu Jl. Sultan Syahrir
9 Rumah Radakng Jl. Sultan Syahrir
10 Rumah Betang Jl. Letjen Sutoyo
11 Vihara Bhodisatva Karania Metta Jl. Sultan Muhammad
12 Hutan Kota (Arboretum) Jl. A.Yani Komp. Untan
13 Tugu dan Taman Digulis Jl. A.Yani
17 Masjid Mujahidin Jl. A. Yani
18 Gereja Katedral St. Yosef Jl. Pattimura
19 Taman Nostalgia Jl. Rahadi Oesman
20 Pusat Oleh-Oleh PSP Jl. Pattimura
No. Nama Hotel Alamat Klasifikasi
1 Hotel Mercure Jl. A. Yani No. 91 Bintang 4
2 Hotel Aston Pontianak Jl. Gajahmada No. 21 Bintang 4
3 Golden Tulip Essential Jl. Teuku Umar No. 39 Bintang 4
4 Hotel Harris Pontianak Jl. Gajahmada No. 150 Bintang 4
5 Grand Mahkota Hotel Jl. Sidas No. 8 Bintang 4
6 Hotel Maestro Jl. Sultan Sy. Abdurahman Bintang 3
7 Hotel Santika Jl. Diponegoro No. 46 Bintang 3
8 Hotel Kapuas Palace Jl. Imam Bonjol No. 89 Bintang 3
9 Hotel Kini Jl. Nusa Indah III Bintang 3
10 Hotel Orchardz Jl. Gajahmada No. 121 Bintang 3
11 Hotel Orcahard A. Yani Jl. Perdana No. 8 Bintang 3
12 Hotel Gajahmada Jl Gajahmada No. 177-183 Bintang 3
13 Hotel Gajahmada Avara Jl. Gajahmada No. 86 Bintang 3
14 Hotel Transera Jl. Gajahmada No. 21 Bintang 3
15 Hotel Star Jl. Gajahmada No. 189 Bintang 3
16 Hotel Garuda Jl. Pahlawan No. 40 Bintang 3
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Jl. Barito – Jl. S. Muhammad – Jl. Barito – Jl. 
Tanjungpura – Jl. Ir. Juanda – Jl. Antassari – 
Jl. Nusa Indah III – Jl. Antassari – Jl. 
Diponegoro – Jl. Tanjungpura – Jl. Pahlawan 
– Jl. Karya Baru – Jl. Veteran – Jl. A Yani. 
Rute B menghubungkan Jl. A Yani – 
Jl. Gajahmada – Jl. S. Hamid I – Jl. Tanjung 
Raya I – Jl. Perintis Kemerdekaan – Jl. S. 
Hamid II – Jl. Situt Mahmud – Jl. 
Khatulistiwa – Jl. Budi Utomo – Jl. 28 
Oktober – Jl. S. Hamid II – Jl. Perintis 
Kemerdekaan – Jl. S. Hamid I – Jl. Pahlawan 
– Jl. Veteran – Jl. A Yani. 
Rute C menhubungkan Jl. A Yani – J. 
K.H.A Dahlan – Jl. Teuku Umar – Jl. 
Gajahmada – Jl. Pahlawan – Jl. Tanjungpura 
– Jl. Barito – Jl. Tanjungpura – Jl. Rahadi 
Oesman – Jl. Zainuddin – Jl. Pattimura – Jl. 
Sulung Lelanang – Jl. S. Abdurahman – Jl. S. 
Syahrir – Jl. M. Sohor – Jl. Letjen Sutoyo – 
Jl. A Yani – Jl. Perdana – Jl. A Yani. 
Rute D menghubungkan Jl. A Yani – 
Jl. Letjen Sutoyo – Jl. A Yani – Jl. S. 
Abdurahman – Jl. K.H.A Dahlan – Jl. Teuku 
Umar – Jl. Diponegoro – Jl. Pattimura – Jl. 
Sidas – Jl. Zainuddin – Jl. Pattimura – Jl. 
Nusa Indah III – Jl. Antassari – Jl. 
Diponegoro – Jl. Tanjungpura – Jl. S. Hamid 
I – Jl. Tanjung Raya I – Jl. Perintis 
Kemerdekaan – Jl. S. Hamid II – Jl. Situt 
Mahmud – Jl. Khatulistiwa – Jl. Budi Utomo 
– Jl. S. Hamid II – Jl. Perintis Kemerdekaan 
– Jl. S. Hamid I – Jl. Pahlawan – Jl. Budi 
Karya – Jl. Veteran – Jl. A Yani – Jl. Perdana 
– Jl. A Yani. 
Hotel yang dilayani pada masing-
masing rute yaitu :  
a. Rute A : Hotel Mercure, Hotel 
Orcard A Yani, Hotel Maestro, 
Hotel Golden Tulip, Hotel Mahkota, 
Hotel Kini, Hotel Santika dan Hotel 
Kapuas Palace. 
b. Rute B : Hotel Mercure, Hotel 
Orchard Gajahmada, Hotel Star, 
Hotel Gajahmada, Hotel Avara, 
Hotel Aston, Hotel Transera, Hotel 
Harris dan Hotel Garuda. 
c. Rute C : Hotel Mercure, Hotel 
Orchard Gajahmada, Hotel Star, 
Hotel Gajahmada, Hotel Avara, 
Hotel Aston, Hotel Transera, Hotel 
Harris dan Hotel Garuda. 
d. Rute D : Hotel Mercure, Hotel 
Orcard A Yani, Hotel Maestro, 
Hotel Golden Tulip, Hotel Mahkota, 
Hotel Kini, Hotel Santika dan Hotel 
Kapuas Palace. 
 
Objek wisata yang dituju untuk 
masing-masing rute yaitu : 
a. Rute A : Meseum, Tugu dan Taman 
Digulis Untan, Hutan Kota 
(Arboretum Silva), Rumah Betang, 
Masjid Raya Mujahidin, Rumah 
Radakng, Rumah Melayu, Gereja 
Katedral, Pusat Oleh-oleh PSP, 
Taman Alun Kapuas, Taman 
Nostalgia dan Vihara Boedi Satta 
Metta. 
b. Rute B : Museum, Tugu dan Raman 
Digulis Untan, Hutan Kota 
(Arboretum Silva), Istana Kadriah, 
Masjid Jami’, Tugu Khatulistiwa, 
Makam Batulayang dan Agriwisata 
Aloevera. 
c. Rute C : Meseum, Tugu dan Taman 
Digulis Untan, Hutan Kota 
(Arboretum Silva), Rumah Betang, 
Masjid Raya Mujahidin, Rumah 
Radakng, Rumah Melayu, Gereja 
Katedral, Pusat Oleh-oleh PSP, 
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Taman Alun Kapuas, Taman 
Nostalgia dan Vihara Boedi Satta 
Metta. 
d. Rute D : Museum, Tugu dan Raman 
Digulis Untan, Hutan Kota 
(Arboretum Silva), Istana Kadriah, 
Masjid Jami’, Tugu Khatulistiwa, 
Makam Batulayang dan Agriwisata 
Aloevera. 
 
Berikut adalah daftar jumlah 
pengunjung hotel di kota Pontianak tahun 
2016 : 
Tabel 3. Daftar pengunjung hotel di kota 
Pontianak tahun 2016. 
 
Berdasarkan data diatas maka 
didapatkan  jumlah penumpang berdasarkan 
rute yang akan dilewati adalah sebagai 
berikut, yaitu : 
a. Rute A = 214 penumpang per 
hari 
b. Rute B = 208 penumpang per 
hari. 
c. Rute C = 214 penumpang per hari. 
d. Rute D = 208 penumpang per hari. 
 
Panjang rute yang akan dilewati pada 
setiap rute yaitu : 
 Rute A = 21,252 Km 
 Rute B = 40,68 Km 
 Rute C = 19,764 Km 
 Rute D = 40,104 Km 
 
Dalam penelitian ini, perencanaan 
angkutan wisata Kota Pontianak 
direncanakan bergerak secara regular selama 
waktu operasional dari pukul 09.00 sampai 
dengan pukul 17.00 Wib. 
 
3.1. Hasil Perhitungan Sistem Operasional 
Angkutan Wisata 
1. Rute A 
Panjang rute    : 21,252 km 
Panjang rute : 21,252 km 
Waktu siklus (CT)     : 104,38 menit 
Waktu antara (H)      : 30 menit 
Jumlah armada       : 3 unit 
Jumlah trip    : 15 trip 
 
2. Rute B 
Panjang rute                : 40, 680 km 
Waktu siklus (CT)       : 170,46 menit 
Waktu antara (H)         : 30 menit 
Jumlah armada          : 5 unit 
Jumlah trip          : 14 trip 
 
3. Rute C 
Panjang rute                : 19,032 km 
Waktu siklus (CT)       : 99,23 menit 
Waktu antara (H)         : 30 menit 
Jumlah armada          : 3 unit 




Berlibur Bisnis Meeting Tugas Lain-Lain (Orang)
1 Hotel Mercure 19.138 21.682 5.587 7.086 8.725 62.218
2 Hotel Golden Tulip 14.960 5.754 1.141 5.038 4.371 31.264
3 Hotel Aston 25.181 11.562 24.315 5.500 - 71.372
4 Hotel Grand Mahkota 9.452 1.453 2.580 8.960 4.000 26.418
5 Hotel Harris 9.764 3.130 8.72 3.191 3.670 28.475
6 Orchard Gajah Mada 8.198 6.642 5.500 9.966 5.892 36.198
7 Hotel Gajah Mada 7.651 2.675 3.989 1.625 2.824 18.764
8 Hotel Transera 2.116 5.879 4.022 8.741 5.653 26.411
9 Hotel Maestro 2.120 3.533 5.654 1.413 1.415 14.135
10 Hotel Star 4.832 1.074 2.904 2.112 853 11.775
11 Hotel Avara 4.904 3.122 5.567 1.891 1.624 17.108
12 Hotel Garuda 2.225 322 4.16 3.198 6.876 16.781
13 Hotel Kini 7.120 1.011 5.100 1.138 5.804 20.173
14 Orchard Ahmad Yani 5.527 10.126 12.473 5.326 - 33.452
15 Hotel Santika 4.410 1.530 4.194 3.293 3.006 16.433
16 Hotel Kapuas Palace 15.508 9.579 - - - 25.087





4. Rute D 
Panjang rute                : 40,104 km 
Waktu siklus (CT)       : 169,4 menit 
Waktu antara (H)         : 30 menit 
Jumlah armada          : 5 unit 
Jumlah trip          : 14 trip 
 
3.2. Perhitungan BOK dan Tarif 
1. Data-data 
a. Data kendaraan 
Kendaraan yang digunakan adalah 
jenis Isuzu ELF NHR 55 E2-2, 
dengan kapasitas 16 kursi, bahan 
bakar solar dan harga pasaran 
keluaran tahun 2016 untuk sekitaran 
kota Pontianak Rp.267.500.000,-. 
b. Pajak Kendaraan Bermotor  
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 
jenis mobil penumpang microbus 
Isuzu Elf NHR 55 keluaran tahun 
2016 sebesar Rp. 2.496.100,-/ tahun. 
Data diperoleh dari Badan 
Pengelolaan Keuangan dan 
Pendapatan Daerah Provinsi 
Kalimantan Barat. 
c. Biaya Izin Trayek 
Berdasarkan perda No. 2 tahun 2011 
pasal 27 biaya izin trayek baru jenis 
angkutan bus kapasitas lebih dari 11 
orang sebesar Rp. 3.500.000,- dan 
untuk izin operasi sebesar Rp. 
75.000,- 
d. Tarif uji KIR 
Berdsarkan Perda No. 4 tahun 2011 
Pasal 52 dan 53 tentang retribusi jasa 
umum, tarif uji Kir pengujian pertama 
JBB sampai dengan 2500 sebesar Rp. 
85.000,-. 
e. Izin usaha  
Ijin usaha angkutan orang dalam kota 
berdasarkan Perda No. 5 tahun 2006 
biaya izin usaha angkutan orang 
dalam kota untuk jenis bus kota 1 s/d 
50 unit sebesar Rp. 5.000.000,-. 
f. Harga BBM jenis solar di SPBU Kota 
Potianak Rp. 5.150,- 
g. Harga sparepart kendaraan 
Berikut adalah data list harga servis 
berasarkan wawancara dengan 
pemilik bengkel : 
 




h. Jaminan sosial tenaga kerja/ awak bus 
Dalam penelitian ini jaminan sosial 
sopir dan kondektur bus 
menggunakan BPJS Ketenagakerjaan, 
iuran yang harus ditanggung 
perusahaan untuk karyawan setiap 
bulan yaitu : 
- Sopir       = Rp. 322.422,- 









No. Komponen Kendaraan Harga
1 Ban Forceun ATZ Rp.          1.000.000,-
2 Oli Mesin Moluk Tekma Mega X Rp.              65.000,-/ ltr
3 Oli transmisi Jumbo Grade SAE 90 2 ltr Rp.              65.000,-
4 Oli Gardan Jumbo Grade SAE 90 2 ltr Rp.              65.000,-
5 Gemuk STP Syntethic Grease 500 gr Rp.             35.000,-
6 Minyak rem Brake Fluid Dot 4 500 ml Rp.              65.000,-
7 Kampas rem belakang Rp.            110.000,-
8 Kampas rem depan Rp.              63.000,-
9 Platina Rp.              55.000,-
10 Kondensor Ne S Rp.          1.128.800,-
11 Filter Oil Rp.              35.000,-
12 Filter solar Rp.              35.000,-
13 Filter udara Rp.              30.000,-
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2. Hasil Perhitungan  
a. Rute A 
Berikut biaya langsung / bus-km :  
 
Tabel 4. Daftar biaya langsung A 
 
 
- Biaya tidak langsung 
Total biaya tidak langsung (jumlah 
bus persegman usaha 16 unit) Rp. 
13,60,- / bus- km 
- Biaya pokok / bus-km  
= Rp. 6.107,40 + Rp. 13,60  
= Rp. 6.121,- 
- Tarif pokok / bus-km  
  .   .   , 
   %     
 = Rp. 624,59,- 
- Tarif BEF  
= Rp. 624,59 x 109,45 km  
= Rp. 68.361,- 
- Tarif yang diberlakukan 
= Rp. 68.361,- + (Rp. 68.361,- x 10 
%) 






b. Rute B 
- Biaya langsung / bus-km : 
 




- Biaya tidak langsung 
Total biaya tidak langsung (jumlah 
bus persegman usaha 16 unit) Rp. 
12,69,- / bus- km 
- Biaya pokok / bus-km  
= Rp. 5.805,56 + Rp. 12,69  
= Rp. 5.818,05,- 
- Tarif pokok / bus-km  
  .   .   ,  , 
   %     
 = Rp. 593,68,- 
- Tarif BEF  
= Rp. 593,68 x 117,321 km  
= Rp. 69.651,- 
- Tarif yang diberlakukan 
= Rp. 69.651,- + (Rp. 69.651,- x 10 
%) 





No Komponen Biaya Langsung Jumlah / Km (Rp.)
1 Penyusutan Kendaraan 1.086,24
2 Bunga modal 447,81
3 gaji dan tunjangan awak bus 2.970,00
4 Biaya BBM 686,67
5 Biaya penggantian ban 159,89
6 Biaya servis kecil 130,69
7 Biaya servis besar 120,05
8 Pemeriksaaan umum overhaul 89,17
9 Penambahan oli mesin 148,47
10 Biaya cuci bus 182,73
11 Pajak Kendaraan Bermotor 63,35
12 Biaya Uji KIR 4,31
13 Asuransi kendaraan 18,02
Total biaya langsung 6.107,40
No Komponen Biaya Langsung Jumlah / Km (Rp.)
1 Penyusutan Kendaraan 1.013,36
2 Bunga modal 445,75
3 gaji dan tunjangan awak bus 2.770,75
4 Biaya BBM 686,67
5 Biaya penggantian ban 160,05
6 Biaya servis kecil 130,74
7 Biaya servis besar 119,96
8 Pemeriksaaan umum overhaul 89,17
9 Penambahan oli mesin 138,51
10 Biaya cuci bus 170,47
11 Pajak Kendaraan Bermotor 59,1
12 Biaya Uji KIR 4,02
13 Asuransi kendaraan 16,81
Total biaya langsung 5.805,36
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c. Rute C 
- Biaya langsung / bus-km : 
Tabel 6. Daftar biaya langsung rute C 
 
 
- Biaya tidak langsung 
Total biaya tidak langsung (jumlah 
bus persegman usaha 16 unit) Rp. 
14,96,- / bus- km 
- Biaya pokok / bus-km  
= Rp. 6.634,06 + Rp. 14,96  
= Rp. 6.649,02,- 
- Tarif pokok / bus-km  
  .   .   ,  , 
   %     
 = Rp. 678,47,- 
- Tarif BEF  
= Rp. 678,47 x 98,015 km  
= Rp. 66.500,- 
- Tarif yang diberlakukan 
= Rp. 66.500,- + (Rp. 66.500,- x 10 
%) 





d. Rute D 
- Biaya langsung / bus-km : 
Tabel 7. Daftar biaya langsung rute D 
 
 
- Biaya tidak langsung 
Total biaya tidak langsung (jumlah 
bus persegman usaha 16 unit) Rp. 
12,87,- / bus- km 
- Biaya pokok / bus-km  
= Rp. 5.870,32 + Rp. 12,87  
= Rp. 5.883,19,- 
- Tarif pokok / bus-km  
  .   .   ,  , 
   %     
 = Rp. 600,32,- 
- Tarif BEF  
= Rp. 600,32 x 115,66 km  
= Rp. 69,433,- 
- Tarif yang diberlakukan 
= Rp. 69.433,- + (Rp. 69.433,- x 10 
%) 





No Komponen Biaya Langsung Jumlah / Km (Rp.)
1 Penyusutan Kendaraan 1.027,92
2 Bunga modal 2.260,77
3 gaji dan tunjangan awak bus 2.260,55
4 Biaya BBM 686,67
5 Biaya penggantian ban 159,95
6 Biaya servis kecil 130,74
7 Biaya servis besar 119,95
8 Pemeriksaaan umum overhaul 89,17
9 Penambahan oli mesin 139,29
10 Biaya cuci bus 172,92
11 Pajak Kendaraan Bermotor 59,88
12 Biaya Uji KIR 4,08
13 Asuransi kendaraan 17,05
Total biaya langsung 5.870,32
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3. KESIMPULAN DAN SARAN 
3.1. Kesimpulan  
Adapun beberapa kesimpuan yang 
dapat diambil dari hasil penelitian dan analisi 
data anatara lain: 
a. Rute bus angkutan pariwisata kota 
Pontianak di bagi menjadi empat rute, 
yang mana bus tersebut akan 
beroperasi secara reguler selama 
waktu operasional mulai dari pukul 
09.00 Wib sampai dengan 17.00 Wib. 
b. Bus angkutan pariwisata kota 
Pontianak ini akan melayani 
penumpang yang berasal dari 
pengujung hotel yang ada di kota 
Pontianak yang telah ditentukan 
sebelumya. Untuk rute pertama (Rute 
A) melayani penumpang dari hotel-
hotel yang sama dengan rute ketiga 
(Rute C) dengan tujuan objek wisata 
yang berbeda. Sedangkan untuk rute 
kedua (Rute B) melayani penumpang 
dari hotel-hotel yang sama dengan 
rute keempat (Rute D) dengan tujuan 
ojek wisata yang berbeda. 
c. Harga tarif yang di belakukan dengan 
memperhitungkan keuntungan 
pengelola 10 % dari tarif BEF, dan 
untuk masing-masing rute berbeda-
beda, yaitu : 
 Rute A sebesar Rp.75.200,00 
 Rute B sebesar Rp.76.650,00 
 Rute C sebesar Rp.73.150,00  
 Rute D sebesar Rp.76.400,00 
d. Tarif tersebut dihitung selama masa 
operasional bus yaitu mulai dari pukul 
09.00 – 17.00 Wib, dalam artian 
penumpang  hanya dengan membeli 
satu tiket, tiket tersebut dapat berlaku 
untuk bus – bus berikutnya selama 
waktu operational harian untuk rute 
yang sama. 
3.1. Saran 
e. Perlu adanya kajian yang mendalam 
khususnya terhadap potensi 
penumpang apabila konsep angkutan 
pariwisata ini akan diterapkan di kota 
Pontianak. 
f. Perlu adanya studi kelayakan dari 
aspek finansial untuk mengetahui 
apakah konsep angkutan pariwisata 
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